
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah penulis melakukan penelitian dengan pembahasan melalui proses observasi, 

dan wawancara mengenai “ Pemertahanan Budaya Bahasa Bolango” Studi kasus di Desa 

Molibagu Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan penulis dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Masyarakat Molibagu merasa  kecewa dengan adanya pergeseran bahasa Bolango yang ada 

di desa Molibagu. 

2. Dengan terjadinya pergeseran bahasa ini sangat membuat masyarakat risih dengan keadaan 

ini 

3. Bahasa Bolango ini sudah lama ada dan sudah menjadi identitas buya masyarakat Molibagu 

4. Salah satu pendorong terjadinya pergeseran bahasa ini yaitu dengan masuknya suku lain ke 

desa Molibagu dan membawa perubahan yang cukup signifkan bagi masyarakat Molibagu itu 

sendiri lebih khususnya di bahasa itu. 

5. Pertahanan bahasa Bolango yang ada di desa Molibagu tidak berdampak baik di masyarakat 

Molibagu itu sendiri.  

 

 

 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penilitian, kesimpulan maka penulis dapat memberikan saran yang 

lebih khususnya : 



1. Kepada masyarakat Molibagu seharusnya tetap menggunakan bahasa asli mereka ini 

dikarenakan bahasa ini adalah sebagai warisan budaya yang di desa tersebut.  Bukan 

hanya di daerah Bolaang uki ini yang mempunyai bahasa daerah tetapi di setiap 

daerah-daerah pasti memiliki bahasanya masing-masing.  

2. Para orang tua berperan penting juga dalam permasalahan bahasa ini disebabkan dari 

orang tualah yang akan mengajarkan bahasa ini kepada anak-anakanya. Bagaimana 

berbahasa yang baik yang bisa di mengerti oleh penerima itu sendiri. Para orang tua 

ini mempunyai tanggung jawab penuh, dari orang tua ini anak bia lebih memahami 

lagi warisan budaya yang di wariskan kepada masyarakat Molibagu.  

3. Pemerintah juga mengambil alih penting dalam pengembangan bahasa darah ini 

terutama para tokoh adatnya. Para tokoh adat ini sangat berwenang penuh dalam 

bahasa ini karena bahasa ini juga sama dengan budaya tariannya. 
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